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ABSTRAK 

 
ASRUL BIN SYARIF, NIM. 150302129. Dosen Pembimbing I : Corneli Pary, 
M.Pd, dan Pembimbing II : Sarty Imkary, M.Pd. : Pengaruh Pemberian EM-4 
(Effective Microorganisme) Pada Limbah Cair Tahu terhadap Pertumbuhan 
Tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L.)”, Jurusan Pendidikan Biologi, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon, 2020. 
 

Limbah cair tahu merupakan salah satu jenis pupuk organik sebagai hasil 
buangan dari industri tahu. Pada banyak penelitian ilmiah, telah dibuktikan bahwa 
pengaplikasian limbah cair tahu sebagai pupuk organik cair (POC) dapat 
memberikan dampak yang baik pada pertumbuhan tanaman. Namun dalam 
penelitian ini, limbah cair tahu akan diberi EM-4 (Effective Microorganisme 4) 
untuk melihat pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman cabai merah. EM-4 
merupakan kultur campuran dalam medium cair berwarna coklat kekuningan, 
berbau asam dan terdiri dari mikroorganisme yang menguntungkan bagi 
kesuburan tanah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian 
EM-4 (Effective Microorganisme) pada limbah cair tahu terhadap pertumbuhan 
tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) dan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh pemberian EM-4 (Effective Microorganisme) pada limbah cair 
tahu terhadap pertumbuhan tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.). 

Tipe penelitian ini adalah penelitian eksperimen lapangan dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk menguji pengaruh 
pemberian EM-4 (Effective Microorganisme) pada limbah cair tahu terhadap 
pertumbuhan tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.). Penelitian 
dilaksanakan selama dua bulan dan berlokasi di Belakang Kampus IAIN Ambon. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara deskriptif terdapat pengaruh 
pemberian EM-4 (Effective Microorganisme) pada limbah cair tahu terhadap 
pertumbuhan tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.), yakni pada perlakuan 
pemberian EM-4 pada limbah cair tahu sebesar 2% (V1) rata-rata memberian hasil 
yang tertinggi pada semua parameter yang diamati antara lain tinggi tanaman 40,9 
cm, diameter batang 0,46 cm, dan jumlah daun 68 helai. Besarnya pengaruh 
pemberian EM-4 (Effective Microorganisme) pada limbah cair tahu terhadap 
pertumbuhan tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) berdasarkan analisis 
varian (ANOVA) tidak memberikan pengaruh yang nyata pada tinggi tanaman 
karena nilai FHitung kelompok (0,61) < FTabel (5,14) dan nilai FHitung perlakuan 
(1,23) < FTabel (4,76) pada taraf signifikan 5%. Pada diameter batang juga tidak 
memberikan pengaruh yang nyata karena nilai FHitung kelompok (0,50) < FTabel 
(5,14) dan nilai FHitung perlakuan (3,05) < FTabel (4,76) pada taraf signifikan 5%. 
Demikian juga pada jumlah daun tidak memberikan pengaruh yang nyata karena 
pada taraf signifikan 5% nilai FHitung kelompok (1,11) < FTabel (5,14), dan nilai 
FHitung perlakuan (1,13) < FTabel (4,76). 
 
Kata Kunci: Pengaruh, EM-4, Limbah Cair Tahu, Pertumbuhan, Cabai Merah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Cabai adalah sayuran buah semusim yang termasuk dalam anggota genus 

Capsicum yang banyak diperlukan oleh masyarakat sebagai penyedap rasa 

masakan. Salah satu tanaman cabai yang banyak dibudidayakan di Indonesia 

adalah tanaman cabai merah. Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan 

komoditas sayuran yang banyak digemari oleh masyarakat. Ciri dari jenis sayuran 

ini adalah rasanya yang pedas dan aromanya yang khas, sehingga bagi orang-

orang tertentu dapat membangkitkan selera makan. Karena merupakan sayuran 

yang dikonsumsi setiap saat, maka cabai akan terus dibutuhkan dengan jumlah 

yang semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan 

perekonomian nasional. 

Cabai merah mengandung berbagai macam senyawa yang berguna bagi 

kesehatan manusia. Kandungan vitamin dalam cabe adalah A dan C serta 

mengandung minyak atsiri, yang rasanya pedas dan memberikan kehangatan bila 

kita gunakan untuk rempah-rempah (bumbu dapur). Cabai merah mengandung 

anti oksidan yang berfungsi untuk menjaga tubuh dari radikal bebas. Radikal 

bebas yaitu suatu keadaan dimana suatu molekul kehilangan atau kekeurangan 

elektron, sehingga elektron tersebut menjadi tidak stabil dan selalu berusaha 

mengambil elektron dari sel-sel tubuh kita yang lainnya. Kandungan terbesar anti 
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oksidan dalam cabai terdapat pada cabai hijau. Cabai juga mengandung 

Lasparaginase dan Capsaicin yang berperan sebagai zat anti kanker.1 

Cabai merah (Capsicum annuum L.) banyak dibudidayakan oleh petani 

Indonesia selain karena manfaatnya bagi kesehatan juga karena cabai merah 

memiliki harga jual yang cukup tinggi. 2  Cabai menempati urutan paling atas 

diantara delapan belas jenis sayuran komersial yang dibudidayakan di Indonesia 

selama beberapa tahun teakhir ini. Oleh karena itu permintaan cabai merah 

cenderung meningkat tiap tahunnya. berdasarkan pemantauan harga disejumlah 

pasar terhadap komoditas cabai. Harga cabai merah keriting naik 25 persen dari 

Rp 40.000/kg menjadi Rp 50.000/kg, cabai merah besar naik 50 persen dari Rp 

40.000/kg kini menjadi Rp 60.000/kg. Hal yang sama juga berlaku untuk cabai 

rawit yang naik 33 persen dari semula Rp 60.000/kg menjadi Rp 80.000/kg. 

Permintaan akan cabai yang meningkat dari waktu kewaktu ini menyebabkan 

cabai dapat diandalkan sebagai komoditas ekspor nonmigas. Hal ini terbukti dari 

enam besar komoditas sayuran segar yang diekspor (seperti bawang merah, tomat, 

kentang, kubis dan wortel) cabai termasuk salah satunya. 

Bertanam cabai dihadapkan dengan berbagai masalah (resiko) diantaranya: 

teknis budidaya, kekahatan hara dalam tanah, serangan hama dan penyakit. Maka 

dari itu perlu dukungan teknologi budidaya intensif baik itu terkait dengan 

pemupukan, proses pengolahan lahan, pemeliharaan, maupun penerapan-

penerapan teknologi tepat guna sederhana dalam membudidayakannya. Pemberian 

unsur hara yang tepat sesuai dengan kebutuhan, waktu tanam dan penempatan 

                                                             
1Iskandar Hadiyanto. Bertanam Cabai. (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 35. 
2 Final Prajanata. Kiat Sukses Bertanam Cabai Di Musim Hujan. (Cet.XII; Jakarta: 

Penebar Swadaya, 2007), hlm. 10. 
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hara pada daerah serapan akar juga menjadi pendukung dalam kudidaya tanaman 

cabai. Salah satu cara untuk meningkatkan produksi cabai besar sekaligus 

menanggulangi banyaknya permintaan masyarakat tersebut adalah dengan 

manajemen pemupukan yang menjadi bagian dari intensifikasi pertanian. 3 

Pemupukan merupakan salah satu cara untuk memenuhi ketersediaan unsur hara 

dalam tanah yang akan dimanfaatkan oleh tanaman untuk pertumbuhan dan 

perkembangannya. Terdapat dua jenis pupuk, yaitu pupuk organik dan pupuk 

anorganik. 

Pupuk organik adalah pupuk dengan bahan baku utama sisa makhluk 

hidup, seperti kotoran hewan, sisa tumbuhan, atau limbah rumah tangga yang 

telah mengalami proses pembusukan oleh mikroorganisme pengurai. Pupuk 

organik disamping berpengaruh terhadap pasokan hara tanah juga tidak kalah 

pentingnya terhadap sifat fisik, biologi dan kimia tanah. Pupuk anorganik adalah 

pupuk yang dibuat dengan proses fisika, kimia atau biologi. Pada umumnya 

pupuk anorganik dibuat oleh pabrik dan bahan yang digunakan berbeda-beda 

tergantung kandungan yang diinginkan.4 

Peranan pupuk organik terhadap sifat fisik tanah yaitu mampu membentuk 

agregat tanah yang mempunyai peran sebagai bahan perekat antar partikel tanah 

untuk menjadi agregat tanah, sehingga pupuk organik penting untuk pembentukan 

struktur tanah. Pengaruh lain dari pupuk organik yaitu mampu meningkatkan 

porositas tanah. Porositas tanah adalah ukuran yang menunjukkan bagian tanah 

                                                             
  3Hendro H. Sunaryono. Budidaya Cabai Merah. (Cet.V; Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2003), hlm. 46. 
4Ahmad Al-Amin, Arnis En Yulia dan Nurbaiti. Pemanfaatan Limbah Cair Tahu Untuk 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) Jurnal JOM FAPERTA Vol. 4 
No. 2 Oktober 2017. (Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Riau), hlm. 2. 
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yang tidak terisi bahan padat tanah yang terisi oleh udara dan air. Dengan adanya 

porositas tanah ini, maka tanaman akan mendapat suplay air yang baik. 

Secara biologi, pupuk organik adalah sumber utama energi atau menjadi 

bahan makanan bagi aktivitas jasad mikro tanah. Penambahan pupuk organik 

mendorong pembiakan jasad renik dan meningkatkan ketersediaan unsur hara 

tanaman, baik unsur hara makro maupun unsur hara mikro. Selain pengaruh fisik 

dan biologi, pupuk organik juga berpengaruh terhadap kimia tanah yaitu berfungsi 

sebagai penyuplai hara seperti nitrogen, fosfor dan kalium, juga mudah 

melepaskan hara tersebut untuk dipakai oleh tanaman. 

Limbah cair tahu merupakan salah satu jenis pupuk organik sebagai hasil 

buangan dari industri tahu. Pada banyak penelitian ilmiah, telah dibuktikan bahwa 

pengaplikasian limbah cair tahu sebagai pupuk organik cair (POC) dapat 

memberikan dampak yang baik pada pertumbuhan tanaman. Penggunaan limbah 

cair tahu sebagai pupuk organik merupakan salah satu alternatif. Limbah cair tahu 

didapat dari hasil samping pembuatan tahu. Terdapat beberapa pabrik tahu di Kota 

Ambon, baik skala kecil maupun menengah dan menghasilkan limbah tahu yang 

dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair untuk budidaya pertanian, 

termasuk tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.). 

Namun dalam penelitian ini, limbah cair tahu akan diberi EM-4 (Effective 

Microorganisme 4) untuk melihat pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman 

cabai merah. EM-4 merupakan kultur campuran dalam medium cair berwarna 

coklat kekuningan, berbau asam dan terdiri dari mikroorganisme yang 

menguntungkan bagi kesuburan tanah. Diharapkan dengan adanya penambahan 
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EM-4 pada limbah cair tahu, akan memberikan pengaruh yang signifikan bagi 

pertumbuhan tanaman cabai merah, sehingga hasil penelitian ini dapat 

memberikan rekomendasi kepada para petani cabai merah untuk menggunakan 

limbah cair tahu sebagai pupuk organik cair dengan penambahan EM-4. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pemberian EM-4 (Effective Microorganisme) Pada 

Limbah Cair Tahu Terhadap Pertumbuhan Tanaman Cabai Merah (Capsicum 

annuum L.)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh pemberian EM-4 (Effective Microorganisme) 

pada limbah cair tahu terhadap pertumbuhan tanaman cabai merah 

(Capsicum annuum L.)? 

2. Seberapa besar pengaruh pemberian EM-4 (Effective Microorganisme) 

pada limbah cair tahu terhadap pertumbuhan tanaman cabai merah 

(Capsicum annuum L.)? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian EM-4 (Effective Microorganisme) 

pada limbah cair tahu terhadap pertumbuhan tanaman cabai merah 

(Capsicum annuum L.); 
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2. Untuk mengetahui besar pengaruh pemberian EM-4 (Effective 

Microorganisme) pada limbah cair tahu terhadap pertumbuhan tanaman 

cabai merah (Capsicum annuum L.). 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai: 

1. Bahan informasi bagi masyarakat tentang pengaruh pemberian EM-4 

(Effective Microorganisme) pada limbah cair tahu terhadap 

pertumbuhan tanaman cabai. 

2. Bahan informasi bagi instansi terkait tentang pengaruh pemberian EM-

4 (Effective Microorganisme) pada limbah cair tahu terhadap 

pertumbuhan tanaman cabai. 

3. Bahan informasi bagi dunia pendidikan biologi khususnya pada mata 

kuliah Fisiologi Tumbuhan. 

4. Menghasilkan jurnal penelitian dan penuntun praktikum pengaruh 

pemberian EM-4 (Effective Microorganisme) pada limbah cair tahu 

terhadap pertumbuhan tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.). 

E. Definisi Operasional Variabel 

Agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda terhadap judul penelitian ini, 

maka penulis perlu menjelaskan variabel-variabel operasional sebagai berikut: 
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1. EM-4 (Effective Microorganisme 4) merupakan kultur campuran dalam 

medium cair berwarna coklat kekuningan, berbau asam dan terdiri dari 

mikroorganisme yang menguntungkan bagi kesuburan tanah. 

2. Limbah cair tahu merupakan hasil sampingan dari industri pembuatan tahu 

yang masih mengandung zat-zat, seperti protein, kalori, lemak, dan 

karbohidrat. Limbah cair tahu dalam penelitian ini diambil dari pabrik tahu di 

Kompleks Lorong Tahu Negeri Batumerah Kota Ambon. 

3. Pertumbuhan dalam penelitan ini adalah proses bertambahnya bagian vegetatif 

tanaman cabai merah, antara lain tinggi tanaman, diameter batang dan jumlah 

daun. 

4. Tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman perdu yang 

berwarna merah kalau matang, rasanya pedas dan mengandung vitamin C.5 

Tanaman cabai merah merupakan salah satu komoditas hortikultura yang 

memiliki nilai ekonomi penting di Indonesia, karena buahnya selain dijadikan 

sayuran atau bumbu masak juga mempunyai kapasitas menaikkan pendapatan 

petani, sebagai bahan baku industri, memiliki peluang ekspor, membuka 

kesempatan bekerja, serta mengandung vitamin C.6 

 

  

 

 

                                                             
5
Ibid., hlm. 159. 

6  Etty Sumiati, dan Herbagiandono. Pengaruh beberapa Zat Pengatur Tumbuh dan 

Pupuk Daun Biokimia Terhadap Hasil Buah Cabe (Capsicum annuum L.) Kultifar Padang. Bul. 
Panel. Hort. Vol. XII No. 1. 1995. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian ini adalah penelitian eksperimen lapangan dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk menguji pengaruh 

pemberian EM-4 (Effective Microorganisme) pada limbah cair tahu terhadap 

pertumbuhan tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Belakang Kampus IAIN Ambon, Desa 

Batumerah Kecamatan Sirimau Kota Ambon. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan, yakni dimulai dari bulan Januari 

2020 sampai dengan  Februari 2020. 

C. Objek Penelitian. 

Objek dalam penelitian ini adalah bibit tanaman cabai berumur 2 minggu 

sebanyak 12 tanaman. 

D. Variabel Penelitian. 

Variabel yang digunakan dalam  penelitian ini adalah:  
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1. Variabel bebas (x) dalam penelitian ini adalah  pemberian  EM-4  

(Effective Microorganisme) pada limbah cair tahu yang terdiri dari empat 

perakuan, yaitu: V0 (Kontrol), V1 (EM-4 2%), V2 (EM-4 4%), dan V3 

(EM-4 6%). 

2. Variabel terikat (y) yaitu pertumbuhan tanaman cabai merah (Capsicum 

annuum L.), dengan indikator pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah 

daun dan diameter batang. 

E. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan perlakuan berbagai konsentrasi pemberian EM-4. Percobaan terdiri 

dari empat perlakuan dengan 3 kelompok, sehingga secara keseluruhan terdapat 

12 unit percobaan. Setiap unit terdiri dari 1 tanaman, sehingga secara keseluruhan 

terdapat 12 tanaman, namun untuk mengantisipasi adanya kerusakan tanaman atau 

mati, maka peneliti perlu menyiapkan 24 tanaman. 

Tabel 3.1. Desain Penelitian 

Perlakuan 
Kelompok 

Total (Y) Rerata (Ȳ) 
I II III 

V0 V0.1 V0.2 V0.3 Y.V0 Ȳ.V0 

V1 V1.1 V1.2 V1.3 Y.V1 Ȳ.V1 

V2 V2.1 V2.2 V2.3 Y.V2 Ȳ.V2 

V3 V3.1 V3.2 V3.3 Y.V3 Ȳ.V3 

Keterangan: P : Perlakuan; U: Ulangan. 

Konsentrasi:  

V0 = Kontrol. 

V1 = EM-4 2%. 
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V2 = EM-4 4%. 

V3 = EM-4 6%. 

F. Alat dan Bahan Penelitian. 

1. Alat Penelitian 

Tabel 3.2. Alat Penelitian 

No Alat Kegunaan 

1. Polybag 20 x 30 cm Sebagai tempat media tanam 

3. Camera Dokumentasi penelitian 

4. Pensil Untuk mencatat hasil pengamatan 

5. Buku / Kertas Untuk mencatat hasil pengamatan 

6. Kertas Label Untuk memberi label pada sampel penelitian 

7. Mistar Untuk mengukur tinggi tanaman 

8. Jangka sorong Untuk mengukur diameter batang 

9. Baki Persemaian Untuk menyemai benih cabai merah 

10. Botol Untuk menampung limbah cair tahu. 

11. Ember Untuk menampung campuran EM-4 

12. Skop Untuk mengaduk/mencampur media tanam.  

13. Sendok Untuk mengaduk EM-4 pada limbah cair tahu. 

 

2. Bahan Penelitian 

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada 

tabel  berikut. 

Tabel 3.3. Bahan Penelitian 
No Bahan Kegunaan 

1. Limbah Cair tahu Sebagai perlakuan 

2. Air Untuk menyiram sampel penelitian 

3. Benih cabai merah Sebagai subyek penelitian 

4. EM-4 Sebagai perlakuan 

 

G. Prosedur Penelitian 

1. Persiapan 
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a. Persiapan Benih 

Benih tanaman cabai merah yang digunakan dalam penelitian ini 

dibeli di salah satu tokoh pertanian yang ada di Pasar Mardika Kota 

Ambon, yakni dengan merek Ferosa Benih Unggul Bintang Asia. 

b. Persemaian 

Dalam tahap ini, baki persemaian yang berisi benih tanaman cabai 

merah diletakkan pada tempat yang teduh sehingga tidak menerima cahaya 

matahari secara langsung. Hal ini dilakukan agar proses perkecambahan 

tanaman berlangsung dengan baik. 

c. Persiapan Pemberian EM-4 pada Limbah Cair Tahu  

Pemberian Efective Microorganisme (EM-4) pada limbah cair 

tahu akan disesuaikan dengan perlakuan atau konsentrasi yang diinginkan, 

yakni mulai dari perlakuan 0% (tanpa EM-4 / kontrol), EM-4 2%, EM-4 

4%, dan EM-4 6%. Setelah memberi EM-4 pada limbah cair tahu, 

selanjutnya akan diaduk hingga merata. Cairan limbah cair tahu yang telah 

diberi EM-4 disimpan selama seminggu (7 hari) sebelum diberikan pada 

tanaman di masing-masing polybag sesuai perlakuan dengan volume 100 

ml pada setiap polybag. Polybag yang digunakan berukuran 20 x 30 cm 

dengan berat tanah ± 2 kg. 

 

2. Penanaman dan Pemupukan  

Bibit yang telah berumur dua minggu atau 14 hari setelah semai 

dengan jumlah daun 2-3 helai, dipindahkan ke kantong polybag perlakuan 
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yang berisi media yang sesuai perlakuan.  Bibit yang akan ditanam dipilih 

yang sehat dan berukuran seragam. Pemupukan dilakukan menggunakan 

limbah cair tahu yang telah diberi EM-4 yang telah jadi dan sesuai masing-

masing perlakuan. 

3. Pemeliharaan 

Pemeliharaan meliputi penyiraman, pemangkasan, penyiangan, 

pengendalian hama dan penyakit. Penyiraman dimulai pada saat tanam dan 

dilakukan setiap hari. Penyiraman dilakukan secara manual ke masing-

masing tanaman menggunakan hiter/ember dengan volume secukupnya. 

4. Pengamatan 

Pengamatan dilakukan setiap satu minggu, dimulai ketika tanaman 

baru berumur 1 minggu setelah tanam (MST), dan berakhir ketika tanaman 

cabai merah berumur 8 minggu setelah tanam (MST). Artinya peneliti 

melakukan pengamatan sebanyak 4 kali selama penelitian. Adapun parameter 

pengamatan yang diamati dalam penelitian ini adalah: 

1. Tinggi tanaman (cm), diukur dari permukaan tanah sampai titik 

tumbuh tanaman yang dilakukan setiap satu minggu sekali dengan 

menggunakan mistar. 

2. Jumlah daun (helai), dihitung jumlah daun yang telah membuka 

sempurna dan dilakukan setiap satu minggu sekali. 

3. Diameter batang (cm), diukur dengan menggunakan jangka sorong 

pada pangkal akar di atas permukaan tanah (± 5 cm dari permukaan 

tanah) dan dilakukan setiap satu minggu sekali.  
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H. Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian EM-4 (Effective Microorganisme) 

pada limbah cair tahu terhadap pertumbuhan tanaman cabai merah (Capsicum 

annuum L.), maka data hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian akan 

dianalisis data dengan menggunakan uji F (Analisis Of Varian/ANOVA) pada 

taraf signifikan 5%. Apabila pada ANOVA menunjukan perbedaan yang 

signifikan pada taraf 5%, maka dilakukan uji lanjutan dengan menggunakan uji 

Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf signifikan 5% untuk mengetahui derajat 

beda antara kelompok perlakuan.22 

Langkah-langkah analisis ragam, adalah sebagai berikut: 

(1) Faktor Koreksi (FK) 

 

(2) Derajat Bebas (db): 

a. Kelompok  = Jumlah kelompok  – 1 

b. Perlakuan = Jumlah perlakuan – 1 

c. Galat = db kelompok x db perlakuan 

 

 

(3) Jumlah Kuadrat (JK): 

a.  

b.  

                                                             
22Sudjana, Metode Statistik,. (Bandung: Tarsito, 1992). hlm. 121. 

 
erlakuanKelompokxP

nKeseluruhaTotal
FK

2



  FKPerlakuanHasilJKTot 
2

 
FK

Perlakuan

KelompokPerTotal
JK Kelompok 

2
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c.  

d.  

(4) Kuadrat Tengah 

a.  

b.  

c.  

(5) Menentukan Nilai Fhitung 

a. Kelompok  

 

b. Perlakuan  

 

 
 
 
 

Tabel 3.4 Analisis Varian23  

SK Db JK KT FHitung FTabel 5% 

Kelompok DBK  JKK KTK */**/tn FDBK, DBG,5% 

Perlakuan DBP  JKP KTP 
*/**/tn FDBP, DBG,5% 

Galat DBG  JKG KTK   

Total  JKT  

Keterangan: * = Nyata, ** = Sangat nyata, tn = Tidak nyata   

                                                             
23Kemas Ali Hanafiah, Rancangan Percobaan Teori dan Aplikasi, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2010),  hlm. 38.  

 
FK

Perlakuan

PerlakuanPerTotal
JK Perlakuan 

2

PerlakuanKelompokTotGalat JKJKJKJK 

Kelompokdb

JKK
KTKelompok 

Perlakuandb

JKP
KTPerlakuan 

Galatdb

JKG
KTGalat 

Galat

Kelompok

Hitung
KT

KT
F 

Galat

Perlakuan

Hitung
KT

KT
F 
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(6). Koefisien Keragaman (KK) 

 

(7). Uji BNT 

BNTα  = t (α, v) .

  

 

 

 

  

Y

KTG
KK 

r

KTG)(2

X 100% 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara deskriptif terdapat pengaruh pemberian EM-4 (Effective 

Microorganisme) pada limbah cair tahu terhadap pertumbuhan tanaman 

cabai merah (Capsicum annuum L.), yakni pada perlakuan pemberian EM-

4 pada limbah cair tahu sebesar 2% (V1) rata-rata memberian hasil yang 

tertinggi pada semua parameter yang diamati antara lain tinggi tanaman 

40,9 cm, diameter batang 0,46 cm, dan jumlah daun 68 helai. 

2. Berdasarkan analisis varian (ANOVA) tidak terdapat pengaruh pemberian 

EM-4 (Effective Microorganisme) pada limbah cair tahu terhadap 

pertumbuhan tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) pada tinggi 

tanaman karena nilai FHitung kelompok (0,61) < FTabel (5,14) dan nilai 

FHitung perlakuan (1,23) < FTabel (4,76) pada taraf signifikan 5%. Pada 

diameter batang juga tidak memberikan pengaruh yang nyata karena nilai 

FHitung kelompok (0,50) < FTabel (5,14) dan nilai FHitung perlakuan (3,05) < 

FTabel (4,76) pada taraf signifikan 5%. Demikian juga pada jumlah daun 

tidak memberikan pengaruh yang nyata karena pada taraf signifikan 5% 
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nilai FHitung kelompok (1,11) < FTabel (5,14), dan nilai FHitung perlakuan 

(1,13) < FTabel (4,76). 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disimpulkan beberapa hal 

berikut: 

1. Kepada petani cabai merah jika menggunakan pemberian EM-4 pada 

limbah cair tahu disarankan pada konsentrasi sebesar 2%. 

2. Kepada peneliti lainnya agar melakukan penelitian lanjutan terkait 

perlakuan pemberian EM-4 pada limbah cair tahu pada jenis tanaman yang 

berbeda. 
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Lampiran 1: 
 
 

Perhitungan Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Cabai Merah  
(Capsicum annuum L.) 

 

Perlakuan 
Kelompok  

T o t a l Rata-rata 
I II III 

V0 35 37 37,9 109,9 36,61 
V1 42,3 40 40,5 122,8 40,9 
V2 36,7 39,7 37 113,4 37,8 
V3 36,8 28,8 41,3 106,9 35,6 

T o t a l 150,8 145,5 156,7 453 150,9 
 

(1) Faktor Koreksi (FK) 

 

      (453)2         205209 
        12      12 
 

(2) Derajat Bebas (db): 

a. Kelompok  = 3 – 1 = 2 
b. Perlakuan = 4 – 1 = 3 
c. Galat  = 2 x 3 = 6 

 
(3) Jumlah Kuadrat (JK): 

a.  

= 

 

= 

(35)2 + (37)2 + (37,9)2 + (42,3)2 + (40)2  +  (40,5)2 + (36,7)2 + 

(39,7)2 + (37)2 + (36,8)2 + (28,8)2 + (41,3)2 – 17100,75 

1225 + 1369 + 1436,41 + 1789,29 + 1600  +  1640,25 + 1346,89 

+ 1576,09 + 1369 + 1354,24 + 829,44 + 1705,69  – 17100,75 

= 17241,3  – 17100,75 

= 140,55 

  

 

 
)()(

2

tKelompokrPerlakuan

nKeseluruhaTotal
FK




  FKPerlakuanHasilJKTot 
2

= = = 17100,75 
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b.  

 = 
(150,8)2 + (145,5)2 + (156,7)2 

- 17100,75  
4 

 

 = 
22740,64 + 21170,25 + 24554,89 

- 17100,75  
4 

  

 = 
68465,78 

- 17100,75  
4 

 

 = 17116,445 - 17100,75  =  15,695 
     

c.  

 = 
(109,9)2 + (122,8)2 + (113,4)2 + (106,9)2 

- 17100,75  
3 

  

 = 
51445,02  

- 17100,75  
3 

 

 = 17148,34 - 17100,75  =  47,59 
 

d.  

   = 140,55 - 15,695 - 47,59 = 77,265 

(4) Kuadrat Tengah 

a.  

= 
15,695 

=  7,8475 
2 

    

b.  

 

= 
47,59 

=  15,86 
3 

 

c.  

= 
92,96 

=  12,87 
6 

 
FK

Perlakuan

KelompokPerTotal
JK Kelompok 

2

 
FK

Kelompok

PerlakuanPerTotal
JK Perlakuan 

2

PerlakuanKelompokTotGalat JKJKJKJK 

Kelompokdb

JKK
KTKelompok 

Perlakuandb

JKP
KTPerlakuan 

Galatdb

JKG
KTGalat 
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(5) Menentukan Nilai Fhitung 

a. Kelompok  

 

= 
7,8475 

=  0,61 
12,87 

 

b. Perlakuan  

 

= 
15,86 

=  1,23 
12,87 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galat

Kelompok

Hitung
KT

KT
F 

Galat

Perlakuan

Hitung
KT

KT
F 
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Lampiran 2: 
 
 

 
Perhitungan Sidik Ragam Diameter Batang (cm) Cabai Merah  

(Capsicum annuum L.) 
 

Perlakuan 
Kelompok  

T o t a l Rata-rata 
I II III 

V0 0.4 0.4 0.3 1,1 0,4 
V1 0.5 0.5 0.4 1,4 0,5 
V2 0.5 0.4 0.5 1,4 0,5 
V3 0.3 0.4 0.4 1,1 0,4  

T o t a l 1,7 1,7 1,6 5 1,7 
 
 

(1) Faktor Koreksi (FK) 

 

      (5)2                 25 
        12      12 
 
 

(2) Derajat Bebas (db): 

a. Kelompok  = 3 – 1 = 2 
b. Perlakuan = 4 – 1 = 3 
c. Galat  = 2 x 3 = 6 

 
(3) Jumlah Kuadrat (JK): 

a.  

= 

 

= 

(0,4)2 + (0,4)2 + (0,3)2 + (0,5)2 + (0,5)2  +  (0,4)2 + (0,5)2 + (0,4)2 

+ (0,5)2 + (0,3)2 + (0,4)2 + (0,4)2 – 2,08 

0,16 + 0,16 + 0,09 + 0,25 + 0,25  +  0,16  + 0,25 + 0,16 + 0,25 + 

0,09 + 0,16 + 0,16  – 2,08 

= 2,14  – 2,08 

= 0,06 

 

 

 

 
)()(

2

tKelompokrPerlakuan

nKeseluruhaTotal
FK




  FKPerlakuanHasilJKTot 
2

2,08 = = = 
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b.  

 = 
(1,7)2 + (1,7)2 + (1,6)2 

- 2,08 
4 

 

 = 
2,89 + 2,89 + 2,56 

- 2,08 
4 

  

 = 
8,34 

- 2,08 
4 

 

 = 2,085 - 2,08  =  0,005 
     

c.  

 = 
(1,1)2 + (1,4)2 + (1,4)2 + (1,1)2 

- 2,08 
3 

  

 = 
1,21 + 1,96 + 1,96  + 1,21 

- 2,08 
3 

 

 = 
6,34  

- 2,08 
3 

 

 = 2,11 - 2,08 =  0,03 
 

d.  

   = 0,06 - 0,005 - 0,03 = 0,022 

(4) Kuadrat Tengah 

a.  

= 
0,005 

=  0,002 
2 

    

b.  

 

= 
0,03 

=  0,01 
3 

 

 

 
FK

Perlakuan

KelompokPerTotal
JK Kelompok 

2

 
FK

Kelompok

PerlakuanPerTotal
JK Perlakuan 

2

PerlakuanKelompokTotGalat JKJKJKJK 

Kelompokdb

JKK
KTKelompok 

Perlakuandb

JKP
KTPerlakuan 
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c.  

= 
0,022 

=  0,004 
6 

 

(5) Menentukan Nilai Fhitung 

a. Kelompok  

 

= 
0,002 

=  0,50 
0,004 

 

b. Perlakuan  

 

= 
0,011 

=  3,05 
0,004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galatdb

JKG
KTGalat 

Galat

Kelompok

Hitung
KT

KT
F 

Galat

Perlakuan

Hitung
KT

KT
F 
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Lampiran 3: 
 
 

Perhitungan Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) Cabai Merah  
(Capsicum annuum L.) 

 

Perlakuan 
Kelompok  

T o t a l Rata-rata 
I II III 

V0 68 70 43 181 60 
V1 69 58 78 205 68 
V2 74 54 53 181 60 
V3 55 54 47 156 52 

T o t a l 266 236 221 723 240 
 
 

(1) MFaktor Koreksi (FK) 

 

      (723)2         522729 
        12       12 
 
 

(2) Derajat Bebas (db): 

a. Kelompok  = 3 – 1 = 2 
b. Perlakuan = 4 – 1 = 3 
c. Galat  = 2 x 3  = 6 

 
(3) Jumlah Kuadrat (JK): 

a.  

= 

 

= 

(68)2 + (70)2 + (43)2 + (69)2 + (58)2  +  (78)2 + (74)2 + (54)2 + 

(53)2 + (55)2 + (54)2 + (47)2 – 43560,75 

4624 + 4900 + 1849 + 4761 + 3364  +  6084 + 5476 + 2916 + 

2809 + 3025 + 2916 + 2209 – 43560,75  

= 44933  – 43560,75 

= 1372,25 

  

 

 
)()(

2

tKelompokrPerlakuan

nKeseluruhaTotal
FK




  FKPerlakuanHasilJKTot 
2

= = = 43560,75 
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b.  

 = 
(266)2 + (236)2 + (221)2 

- 43560,75 
4 

 

 = 
70756 + 55696 + 48841 

- 43560,75 
4 

  

 = 
175293 

- 43560,75 
4 

 

 = 43823,25 - 43560,75 =  262,5 
     

c.  

 = 
(181)2 + (205)2 + (181)2 + (156)2 

- 43560,75  
3 

 

 = 
32761  + 42025 + 32761 + 24336 

- 43560,75 
3 

 

 = 43961 - 43560,75  =  400,25  
 

d.  

   = 1372,25 - 262,5 - 400,25 = 709,5 

(4) Kuadrat Tengah 

a.  

= 
262,5 

=  131,25 
2 

    

b.  

 

= 
400,25 

=  133,42 
3 

 

c.  

= 
709,5 

=  118,25 
6 

 
FK

Perlakuan

KelompokPerTotal
JK Kelompok 

2

 
FK

Kelompok

PerlakuanPerTotal
JK Perlakuan 

2

PerlakuanKelompokTotGalat JKJKJKJK 

Kelompokdb

JKK
KTKelompok 

Perlakuandb

JKP
KTPerlakuan 

Galatdb

JKG
KTGalat 
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(5) Menentukan Nilai Fhitung 

a. Kelompok  

 

= 
131,25 

=  1,11 
118,25 

 

b. Perlakuan  

 

= 
133,42 

=  1,13 
118,25  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galat

Kelompok

Hitung
KT

KT
F 

Galat

Perlakuan

Hitung
KT

KT
F 
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Lampiran 4: 
 
 

Tabel Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Cabai Merah 
(Capsicum annuum L.) 

 
 

SK Db JK KT FHitung FTabel 5% 

Kelompok 2 15,695 7,8475 0,61tn 5,14 

Perlakuan 3 47,59 15,86 1,23tn 4,76 

Galat 6 77,265 12,87 
  

Total 11 140,55  

Keterangan: tn = Tidak nyata (FHitung < FTabel 5%) 
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Lampiran 5: 
 
 

Tabel Hasil Sidik Ragam Diameter Batang (cm) Cabai Merah 
(Capsicum annuum L.) 

 

SK Db JK KT FHitung FTabel 5% 

Kelompok 2 0,005 0,002 0,50tn 5,14 

Perlakuan 3 0,033 0,011 3,05tn 4,76 

Galat 6 0,022 0,004 
  

Total 11 0,060  

   Keterangan: tn = Tidak nyata (FHitung < FTabel 5%). 
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Lampiran 6: 
 

Tabel Hasil Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) Cabai Merah 
(Capsicum annuum L.) 

 

SK Db JK KT FHitung FTabel 5% 

Kelompok 2 262,5 131,25 1,11tn 5,14 

Perlakuan 3 400,25 133,42 1,13tn 4,76 

Galat 6 709,5 118,25 
  

Total 11 1372,25  

  Keterangan: tn = Tidak nyata (FHitung < FTabel 5%) 
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Lampiran 7: 
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 
 

df untuk 
penyebut 

(N2) 

 
df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

161 

18.51 

10.13 

7.71 

6.61 

5.99 

5.59 

5.32 

5.12 

4.96 

4.84 

4.75 

4.67 

4.60 

4.54 

4.49 

4.45 

4.41 

4.38 

4.35 

4.32 

4.30 

4.28 

4.26 

4.24 

4.23 

4.21 

4.20 

4.18 

4.17 

4.16 

4.15 

4.14 

4.13 

4.12 

4.11 

4.11 

4.10 

4.09 

4.08 

4.08 

4.07 

4.07 

4.06 

4.06 

199 

19.00 

9.55 

6.94 

5.79 

5.14 

4.74 

4.46 

4.26 

4.10 

3.98 

3.89 

3.81 

3.74 

3.68 

3.63 

3.59 

3.55 

3.52 

3.49 

3.47 

3.44 

3.42 

3.40 

3.39 

3.37 

3.35 

3.34 

3.33 

3.32 

3.30 

3.29 

3.28 

3.28 

3.27 

3.26 

3.25 

3.24 

3.24 

3.23 

3.23 

3.22 

3.21 

3.21 

3.20 

216 

19.16 

9.28 

6.59 

5.41 

4.76 

4.35 

4.07 

3.86 

3.71 

3.59 

3.49 

3.41 

3.34 

3.29 

3.24 

3.20 

3.16 

3.13 

3.10 

3.07 

3.05 

3.03 

3.01 

2.99 

2.98 

2.96 

2.95 

2.93 

2.92 

2.91 

2.90 

2.89 

2.88 

2.87 

2.87 

2.86 

2.85 

2.85 

2.84 

2.83 

2.83 

2.82 

2.82 

2.81 

225 

19.25 

9.12 

6.39 

5.19 

4.53 

4.12 

3.84 

3.63 

3.48 

3.36 

3.26 

3.18 

3.11 

3.06 

3.01 

2.96 

2.93 

2.90 

2.87 

2.84 

2.82 

2.80 

2.78 

2.76 

2.74 

2.73 

2.71 

2.70 

2.69 

2.68 

2.67 

2.66 

2.65 

2.64 

2.63 

2.63 

2.62 

2.61 

2.61 

2.60 

2.59 

2.59 

2.58 

2.58 

230 

19.30 

9.01 

6.26 

5.05 

4.39 

3.97 

3.69 

3.48 

3.33 

3.20 

3.11 

3.03 

2.96 

2.90 

2.85 

2.81 

2.77 

2.74 

2.71 

2.68 

2.66 

2.64 

2.62 

2.60 

2.59 

2.57 

2.56 

2.55 

2.53 

2.52 

2.51 

2.50 

2.49 

2.49 

2.48 

2.47 

2.46 

2.46 

2.45 

2.44 

2.44 

2.43 

2.43 

2.42 

234 

19.33 

8.94 

6.16 

4.95 

4.28 

3.87 

3.58 

3.37 

3.22 

3.09 

3.00 

2.92 

2.85 

2.79 

2.74 

2.70 

2.66 

2.63 

2.60 

2.57 

2.55 

2.53 

2.51 

2.49 

2.47 

2.46 

2.45 

2.43 

2.42 

2.41 

2.40 

2.39 

2.38 

2.37 

2.36 

2.36 

2.35 

2.34 

2.34 

2.33 

2.32 

2.32 

2.31 

2.31 

237 

19.35 

8.89 

6.09 

4.88 

4.21 

3.79 

3.50 

3.29 

3.14 

3.01 

2.91 

2.83 

2.76 

2.71 

2.66 

2.61 

2.58 

2.54 

2.51 

2.49 

2.46 

2.44 

2.42 

2.40 

2.39 

2.37 

2.36 

2.35 

2.33 

2.32 

2.31 

2.30 

2.29 

2.29 

2.28 

2.27 

2.26 

2.26 

2.25 

2.24 

2.24 

2.23 

2.23 

2.22 

239 

19.37 

8.85 

6.04 

4.82 

4.15 

3.73 

3.44 

3.23 

3.07 

2.95 

2.85 

2.77 

2.70 

2.64 

2.59 

2.55 

2.51 

2.48 

2.45 

2.42 

2.40 

2.37 

2.36 

2.34 

2.32 

2.31 

2.29 

2.28 

2.27 

2.25 

2.24 

2.23 

2.23 

2.22 

2.21 

2.20 

2.19 

2.19 

2.18 

2.17 

2.17 

2.16 

2.16 

2.15 

241 

19.38 

8.81 

6.00 

4.77 

4.10 

3.68 

3.39 

3.18 

3.02 

2.90 

2.80 

2.71 

2.65 

2.59 

2.54 

2.49 

2.46 

2.42 

2.39 

2.37 

2.34 

2.32 

2.30 

2.28 

2.27 

2.25 

2.24 

2.22 

2.21 

2.20 

2.19 

2.18 

2.17 

2.16 

2.15 

2.14 

2.14 

2.13 

2.12 

2.12 

2.11 

2.11 

2.10 

2.10 

242 

19.40 

8.79 

5.96 

4.74 

4.06 

3.64 

3.35 

3.14 

2.98 

2.85 

2.75 

2.67 

2.60 

2.54 

2.49 

2.45 

2.41 

2.38 

2.35 

2.32 

2.30 

2.27 

2.25 

2.24 

2.22 

2.20 

2.19 

2.18 

2.16 

2.15 

2.14 

2.13 

2.12 

2.11 

2.11 

2.10 

2.09 

2.08 

2.08 

2.07 

2.06 

2.06 

2.05 

2.05 

243 

19.40 

8.76 

5.94 

4.70 

4.03 

3.60 

3.31 

3.10 

2.94 

2.82 

2.72 

2.63 

2.57 

2.51 

2.46 

2.41 

2.37 

2.34 

2.31 

2.28 

2.26 

2.24 

2.22 

2.20 

2.18 

2.17 

2.15 

2.14 

2.13 

2.11 

2.10 

2.09 

2.08 

2.07 

2.07 

2.06 

2.05 

2.04 

2.04 

2.03 

2.03 

2.02 

2.01 

2.01 

244 

19.41 

8.74 

5.91 

4.68 

4.00 

3.57 

3.28 

3.07 

2.91 

2.79 

2.69 

2.60 

2.53 

2.48 

2.42 

2.38 

2.34 

2.31 

2.28 

2.25 

2.23 

2.20 

2.18 

2.16 

2.15 

2.13 

2.12 

2.10 

2.09 

2.08 

2.07 

2.06 

2.05 

2.04 

2.03 

2.02 

2.02 

2.01 

2.00 

2.00 

1.99 

1.99 

1.98 

1.97 

245 

19.42 

8.73 

5.89 

4.66 

3.98 

3.55 

3.26 

3.05 

2.89 

2.76 

2.66 

2.58 

2.51 

2.45 

2.40 

2.35 

2.31 

2.28 

2.25 

2.22 

2.20 

2.18 

2.15 

2.14 

2.12 

2.10 

2.09 

2.08 

2.06 

2.05 

2.04 

2.03 

2.02 

2.01 

2.00 

2.00 

1.99 

1.98 

1.97 

1.97 

1.96 

1.96 

1.95 

1.94 

245 

19.42 

8.71 

5.87 

4.64 

3.96 

3.53 

3.24 

3.03 

2.86 

2.74 

2.64 

2.55 

2.48 

2.42 

2.37 

2.33 

2.29 

2.26 

2.22 

2.20 

2.17 

2.15 

2.13 

2.11 

2.09 

2.08 

2.06 

2.05 

2.04 

2.03 

2.01 

2.00 

1.99 

1.99 

1.98 

1.97 

1.96 

1.95 

1.95 

1.94 

1.94 

1.93 

1.92 

1.92 

246 

19.43 

8.70 

5.86 

4.62 

3.94 

3.51 

3.22 

3.01 

2.85 

2.72 

2.62 

2.53 

2.46 

2.40 

2.35 

2.31 

2.27 

2.23 

2.20 

2.18 

2.15 

2.13 

2.11 

2.09 

2.07 

2.06 

2.04 

2.03 

2.01 

2.00 

1.99 

1.98 

1.97 

1.96 

1.95 

1.95 

1.94 

1.93 

1.92 

1.92 

1.91 

1.91 

1.90 

1.89 

 
 
 

 
Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010 .  
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Lampiran 8:  
 

 

 

 

    DOKUMENTASI PENELITIAN 
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FAKULTAS ILMU TARBIYAH DSN KEGURUAN  
Jl.Tarmizi Tahir Kebun Cengki Batu Merah Atas Ambon 97128 

Telpn.(0911)3823811 Website:www.iainambon.ac.id Email:tarbiyah.ambon@gmail.com 
 

Nomor :B-51/in.09/4/4-a/PP.00.9/01/2020 16 Januari 2020 
Lamp. :- 
Perihal :Izin Penelitian 
Yth.Wali Kota Ambon 
Di  
Ambon 
Assalamu’alaikum wr. W. 

Sehubungan dengan penyusun skripsi “Pengaruh Pemberian EM-4 
(Efektive Mikroorganisme ) Pada Limbah Cair Tahu  Terhadap 
Pertumbuhan Tanaman Cabaih Merah”Oleh: 
Nama  :Asrul Binsyarif  
Nim  :150302129 
Fakultas :Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan  :Pendidkan Biologi 
Semester :IX (Sembilan) 
Kami menyampaikan permohonan izin penelitian atas nama mahasiswa yang 
bersangkutan di Desa Batu Merah RT.11 017 Ambon. 
 
Demikian surat kami ,atas bantuan perkenanya disampaikan terima kasih. 
Wassalamu’alaikum wr.wb. 

 
Dekan, 

 

  
Samad Umarella 

Tembusan 
1.Rektor IAIN Ambon; 
2.Kepala Desa Batu Merah di Desa Batu Merah Ambon; 
3.Kepala RT.11/RW.017 Ambon; 
4.Ketua Program Studi Pendidikan Biologi; 
5.Yang bersangkutan untuk diketahui 
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PEMERINTAH KOTA AMBON 
SEKRETARIAT KOTA 

Jl.Sultan Hairun no.1tlp.0911-353546 Fax.0911-34969 
   Website: www.ambon.go.id  Kode Pos :97126   

REKOMENDASI PENELITIAN 
NO.070/632/SETKOT 

Dasar :1. Peraturan menteri dalam Negeri Nomor 7 Tahun2014      
tentang  Perubahan atas peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 
64 Tahun 2011 tentang pedoman penerbit Rekomendasi Penelitian; 
2. Peraturan Daerah Kota Ambon Nomor 4 Tahun 2016 tentang 
Pembentukan Dan susunan perangkat Daerah; 
3. Peraturan Walikota Ambon Nomor 37 Tahun2016 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja sekretariat Kota Ambon dan Sekretariat 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Ambon . 

Menimbang :Surat Dari Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Ambon Nomor :B-15/In.09/4/4.a/PP.00.9/01/2020 Tanggal 16 
januari 2020 Perihal Permohonan Izin Penelitian 

WALI KOTA AMBON,Memberikan Rekommendasi Kepada: 
Nama   :Asrul Binsyarif 
Identitas/jabatan :Mahasiswa Iain Ambon 
Nim   :150302129 
Untuk :1) Melakukan penelitian dengan Judul’pengaruh Pemberian 

EM-4 (Efektive Mikroorganisme) pada limbah Cair Tahu 
Terhadap Pertumbuhan Tanaman Cabain Merah (capsium annim 

L)’’ 

 2)Lokasi Penelitian  :Desa Batu merah RT.11/RW.17 
Ambon. 

 3)Waktu Penelitian  :Satu Bulan 
Sehubungan Dengan Maksud tersebut diatas,maka dalam pelaksanaannya agar 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut; 
a. Mentaati semua ketentuan /Peraturan yang berlaku; 
b. Melaporkan Kepada instansi tekait untuk mendapat petunjuk yang di perlukan ; 
c. Surat Rekomendasi ini hanya berlaku bagi kegiatan: penelitian  
d. Menyimpaikan 1(satu) Eks.hasil penelitian kepada walikota AMBON Cq. Kepala 

bagian kesatuan Bangsa dan politik sekretariat Kota ANBON;  
e. Surat Rekomendasi ini Berlaku dari tanggal 23 Januari s/d 23 Februari 2020, 

serta dapat dicabut apabila terdapat penyimpangan/ pelanggaran dari ketentuan 
tersebut. 

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.  
     Ambon,29 Januari 2020 

  Sekretaris Kota 
  Assisten Pemerintahan Kota 

  Kepala Bagian Kesatuan bangsa dan politik 

   
Drs.Tawarich Mintik,M.Si 
NIP.19652291986031016  

 
 



   51 

 

 

 
PEMERINTAH KOTA AMBON 

KECEMATAN SIRIMAU 
NEGERI BATU MERAH 

           Alamat:Jln lrg.Soa Waliulu Kode Pos 97128-Ambon  
 

SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN 
 Nomor :070.4/27 /SKIP/BTN/2020 
 

Berdasarkan surat dari kementerian Agama Republik Indonesia Institut 
Agama Islam Negeri Ambon Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Nomor: 
B-51/In.09/4/4/PP.00.9.01/2020,Perihal Izin Penelitian,maka dengan ini 
pemerintah Negeri Batu Merah menerangakan bahwa : 

Nama :asrul Binsyarif 
NIM :150302129 

Akan mengadakan penelitian di Negeri Batu Merah dalam rangka penyusun 
Skripsi dengan judul ‘’Pengeruh Pemberian EM-4 (Efektive Mikroorganisme) 
Pada Limbah Cair Tahu terhadap Pertumbuhan Tanaman Cabai Merah 
(Capsium annum l)’’ 

Diharapkan dalam penelitian  agar memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a.Mentaati semua peraturan yang berlaku  
b. surat izin ini hanya berlaku untuk kegiatan penelitian  
c.Tidak keluar dari lokasi penelitian 
d.Menjaga keamanan dan ketertiban selam pelaksanaan kegiatan penelitian 
e.Memperhatikan dan mentaati budaya dan adat istiadat setempat 
 

Demikian Surat Keterangan Izin Penelitian ini kami buat dan diberikan kepada 
mahasiswa yang bersangkutan untuk dapat dipergunakan sebagaimana 
mestinya,atas bantuannya kami ucapkan terima kasih. 
 
 
 

Ambon,23 Januari 2020 
An.Penjabat Kepala Pemerintah/Raja 

Negeri Batu Merah 
Sekretaris 

 

 
M.Arlis Lisaholet ,S.sos 
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